BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dan saran dari penelitian yang

telah dilakukan. Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab rumusan

masalah. Saran — saran ditujukan untuk penelitian selanjutnya.

V1.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
Distribusi dari willingness to pay Konsumen PDAM Tirtawening di Kota
Bandung terhadap layanan air bersih untuk kondisi saat ini secara
individual disajikan secara tabular pada Tabel 1ll.8 dan distribusi dari
willingness to pay Konsumen PDAM Tirtawening di Kota Bandung
terhadap layanan air bersih untuk kondisi hipotetis (adanya perbaikan
lingkungan dari PDAM Tirtawening) secara individual disajikan secara
tabular pada Tabel 111.9. Mengacu pada perhitungan di Bab 1l1.3, rata-rata
willingness to pay konsumen terhadap layanan air bersih PDAM
Tirtawening untuk kondisi saat ini yang dihitung dengan persamaan II-1
adalah sejumlah Rp. 5.217,5 / m® dan pada kondisi hipotetis dimana
PDAM Tirtawening melakukan perbaikan lingkungan, maka rata-rata
willingness to pay konsumen terhadap layanan air bersih PDAM
Tirtawening menjadi Rp. 5.972 / m®.

Mengacu pada Bab Ill.4, penentuan harga usulan layanan air PDAM
Tirtawening dilakukan berdasarkan kurva estimasi WTP pada Gambar
[11.17 dan Tabel 11.12, dengan mempertahankan proporsi konsumen yang
sudah mau membayar dengan tarif saat ini. Dengan pertimbangan
tersebut, penentuan harga dilakukan dengan mencari tingkat proporsi
konsumen yang sudah membayar harga layanan air saat ini, yang didapat
dengan interpolasi menggunakan persamaan II-15 yaitu 93,61%, dan
dilakukan perhitungan interpolasi kembali menggunakan persamaan II-15
untuk mendapat estimasi WTP pada kondisi hipotetis dimana PDAM

Tirtawening mau melakukan perbaikan lingkungan dengan
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V.2,

mempertahankan proporsi konsumen yang sudah membayar harga
layanan air saat ini. Dari hasil perhitungan pada Bab lll.4 didapatkan

harga usulan layanan air bersih PDAM Tirtawening adalah Rp. 5.715 / m®.

Saran

Dari penelitian ini terdapat beberapa saran baik untuk penelitian

kedepannya serta untuk pihak PDAM Tirtawening, yaitu:

1.

Mengambil sample responden lebih banyak dan apabila memungkinkan
dengan random sampling yang merata pada setiap daerah untuk
menghindari terjadinya bias data.

PDAM Tirtawening dapat memperbaiki komunikasi dengan konsumen,
dimana dapat meningkatkan kepercayaan publik dan mensosialisasikan
program kerja sehingga konsumen mengetahui kinerja PDAM
Tirtawening. Perbaikan komunikasi ini apabila digunakan dengan baik
dapat meningkatkan willingness to pay dari konsumen PDAM

Tirtawening.
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